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ABSTRAK  

Tahap pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan SD Negeri 99 Kota Bengkulu edukasi penggunaan obat 

herbal sangat dibutuhkan di berbagai wilayah salah satunya adalah Sekolah Dasar Negeri 99 yang 

berada di Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan Gading Cempaka Jalan Cicarua RT 22 RW 07 Kota 

Bengkulu. SDN 99 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kota Bengkulu. 

SDN 99 Kota Bengkulu   merupakan salah satu sekolah yang belum mengoptimalkan pekarangan 

sekolah sebagai lahan untuk menanam tanaman herbal. TOGA (Tanaman Obat Keluarga) merupakan 

tanaman yang sangat bermanfaat yang ditanam di kebun yang dipelihara oleh keluarga. Tanaman ini 

ditanam untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan obat-obatan tradisional yang bisa mereka buat 

sendiri. TOGA merupakan tanaman langka di daerah Bukjeongik. Kehadiran TOGA di daerah 

memberikan tantangan dan hambatan, antara lain masyarakat belum mengetahui cara pengelolaan 

TOGA sebagai obat herbal. Selain itu, ada kalanya tanaman mati karena pemilik tanaman tidak 

mengelolanya dengan baik. Ada banyak hal yang menghalangi tanaman ini untuk tumbuh dengan 

baik, di antaranya tanah yang buruk dan kesalahan berkebun. Penyebab lainnya adalah TOGA yang 

ditanam kurang mendapat sinar matahari dan kapasitas penyiraman rendah. Berdasarkan KKN yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap optimalisasi tanaman 

obat keluarga dapat ditingkatkan melalui kegiatan promosi penanaman dan pemanfaatan tanaman obat 

keluarga. 

 

Kata Kunci: tanaman, toga, anak 

 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara besar. 

Tingginya sumber daya alam membuat 

Indonesia mempunyai banyak jenis 

tanaman obat. Energi ini dapat digunakan 

untuk membantu masyarakat Indonesia 

mengatasi permasalahan kesehatannya 

(Clourisa et al., 2022).  

Meskipun terdapat permasalahan 

kesehatan penting yang perlu diatasi, 

namun pemanfaatan jamu di masyarakat 

kurang baik jika terdapat informasi ilmiah 

mengenai khasiat, keamanan dan praktik 

terbaik pembuatan jamu (Nurfitriani & 

Fatmawati, 2019). Permasalahan tersebut 

terjadi karena kurangnya pengetahuan 

tentang penggunaan obat herbal yang 

benar. 

Edukasi penggunaan obat herbal 

sangat dibutuhkan di berbagai wilayah 

salah satunya adalah Sekolah Dasar Negeri 

99 yang berada di Kelurahan Cempaka 

Permai Kecamatan Gading Cempaka Jalan 

Cicarua RT 22 RW 07 Kota Bengkulu. 

SDN 99 Kota Bengkulu merupakan salah 

satu sekolah yang terletak di Kota 

Bengkulu. SDN 99 Kota Bengkulu   

merupakan salah satu sekolah yang belum 

mengoptimalkan pekarangan sekolah 

sebagai lahan untuk menanam tanaman 

herbal.  

Halaman sekolah menjadi solusi 

penanaman berbagai tanaman obat untuk 

ditanam di pot, wadah maupun di rumah 

(Mardiana & Subaidah, 2022).  

Menurut Undang-Undang 

Kementerian Kesehatan RI Nomor 9 

Tahun 2016 (23), Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) adalah sekelompok tanaman dan 

produk obat untuk kesehatan keluarga 

yang ditempatkan di taman dan 
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mempunyai khasiat yang indah. Toga yang 

ditanam di teras atau halaman rumah 

merupakan salah satu gagasan kawasan 

yang wajib dilestarikan. Jamu rumahan 

dapat bermanfaat sebagai obat peningkat 

kesehatan, seperti minuman badan, 

penyiapan gangguan kesehatan ringan 

berdasarkan gejala, kebutuhan khusus 

lansia, pemeliharaan kesehatan ibu, dan 

peningkatan gizi anak (Suharti et al., 

2021). 

Taman yang tidak produktif dapat 

menjadi sumber penyembuhan bagi 

keluarga Anda jika ditata dan dikelola 

dengan baik. TOGA (Tanaman Obat 

Keluarga) (Puspitasari et al., 2021). 

TOGA (Tanaman Obat Keluarga) 

merupakan tanaman yang sangat 

bermanfaat yang ditanam di kebun yang 

dipelihara oleh keluarga. Tanaman ini 

ditanam untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga akan obat-obatan tradisional yang 

bisa mereka buat sendiri (Saepudin et al., 

2016). 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

merupakan salah satu pilihan yang ditanam 

masyarakat di pekarangan karena dianggap 

dapat dimanfaatkan untuk kesehatan. 

Tanaman obat dapat dimanfaatkan sebagai 

obat yang aman, bebas bahan kimia, murah 

dan mudah didapat (Wirasisya, 2019). 

TOGA merupakan ramuan 

keluarga yang menyuguhkan keindahan 

taman dan asrinya taman (Wijaya et al., 

2022).  

Survei yang dilakukan Puskesmas 

Air Tabit Kota Payakumbuh menemukan 

banyak masyarakat yang belum 

mengetahui bahwa TOGA dapat 

digunakan sebagai obat (Agus Lestari et 

al., 2020).  

Selain itu, menurut (Sukenti et al., 

2020) TOGA juga meningkatkan 

ketahanan pangan keluarga, meningkatkan 

pendapatan keluarga, meningkatkan 

kesehatan mata pencaharian, dan 

melakukan reboisasi atau penanaman 

pohon. 

TOGA merupakan tanaman langka 

di daerah Bukjeongik. Kehadiran TOGA di 

daerah memberikan tantangan dan 

hambatan, antara lain masyarakat belum 

mengetahui cara pengelolaan TOGA 

sebagai obat herbal. Selain itu, ada kalanya 

tanaman tersebut mati karena pihak yang 

menanam toga tidak mengelolanya dengan 

baik. Ada banyak hal yang menghalangi 

tanaman ini untuk tumbuh dengan baik. 

Dengan kata lain, tanah yang buruk dan 

kesalahan dalam berkebun. Alasan lainnya 

adalah TOGA yang ditanam kurang 

mendapat sinar matahari dan kurang 

intensif penyiraman (Rahmani dkk., 2021). 

TOGA (Tanaman Obat Keluarga) 

merupakan tanaman yang sangat 

bermanfaat yang ditanam di kebun yang 

dipelihara oleh keluarga. Tanaman ini 

ditanam untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga akan obat-obatan tradisional yang 

bisa mereka buat sendiri (Suhariyanti et 

al., 2021). 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

merupakan salah satu pilihan yang ditanam 

masyarakat di pekarangan karena dianggap 

dapat dimanfaatkan untuk kesehatan. 

Tanaman obat dapat dimanfaatkan sebagai 

obat yang aman, bebas bahan kimia, murah 

dan mudah didapat (Satria et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut di atas 

maka dilakukan kegiatan sosialisasi untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa SD 

Negeri 99 kota Bengkulu khususnya siswa 

kelas 6 tentang penanaman dan 

pemanfaatan obat tanaman keluarga. 

 

II. METODE KEGIATAN 
Tahap pelaksanaan sosialisasi dan 

pelatihan SD Negeri 99 Kota Bengkulu 

sebagai berikut: Menurut (Hasby et al., 

2019) tentang tahap dalam sosialisasi jenis 

dan pemanfaatan tanaman obat keluarga 

(TOGA). 

 

1. Tahap persiapan  

Pada tahap ini panitia berkumpul 

untuk membahas pelaksanaan sosialisasi. 

Penentuan hari dan jam pelaksanaan yang 
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dikoordinasikan dengan kepala sekolah SD 

Negeri 99 Kota Bengkulu. Kemudian 

dilakukan penentuan peserta yang 

dikoordinasikan dengan kepala sekolah 

yang ada di SD Negeri 99 Kota Bengkulu 

dengan mengundang siswa pelajar kelas 6 

SD Negeri 99 Kota Bengkulu. Kali ini 

akan dipaparkan: kegunaan halaman 

sekolah, TOGA, cara menanam TOGA, 

kelebihan TOGA dan cara pengelolaannya. 

Staf memiliki waktu seminggu untuk 

menyiapkan materi. Sistem pengiriman 

sumber daya dikelola secara langsung dan 

eksternal. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan sukarela seminar ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menyadarkan siswa 

akan pemanfaatan taman bermain sekolah 

dan penanaman TOGA, serta untuk 

mengetahui jenis-jenis TOGA yang mudah 

ditemukan dan digunakan di kawasan 

tersebut. , karakteristiknya dan cara 

menggunakannya .Selama proses 

berlangsung, panitia mempersiapkan 

tempat rapat 30 menit sebelum rapat 

dimulai. Panitia dan narasumber di dalam 

kelas.Kegiatan pendataan dilakukan s/d 15 

menit sebelum acara dimulai atau 

kedatangan peserta. Peserta mempunyai 

kesempatan untuk bertanya mengenai hal-

hal yang belum dipahaminya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

terdiri dari siswa dan siswi kelas VI SD 

Negeri 99 Kota Bengkulu Peserta yang 

hadir sebanyak 30 orang. Peserta di dalam 

acara terdiri dari 30 orang panitia yang 

terdiri dari 1 narasumber, 1 MC dan 

sisanya guru SD Negeri 99. Sosialisasi 

KKN ini dilaksanakan di ruang kelas VI 

pada tanggal 28-29 Agustus 2023 pukul 

09.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 

WIB. Kegiatan dibagi kedalam beberapa 

sesi. Pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Proses memulai pembelajaran 

tentang tanaman TOGA 

 

Sesi pertama adalah pemaparan 

terkait cara pemanfaatan pekarangan 

rumah, cara penanaman TOGA, 

memperkenalkan macam-macam TOGA, 

khasiat serta cara penggunaannya. Sesi 

kedua adalah diskusi manfaat tanaman 

obat keluarga.  

Terakhir dilakukan penanaman 

serta pembagian tanaman obat keluarga 

pada pekarangan sekolah. Tujuan dari 

kegiatan sosialisasi penanaman dan 

manfaat Tanaman Obat TOGA bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pemanfaatan pekarangan 

rumah yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan ketahanan pangan keluarga 

(Rosmauli Jerimia Fitriani, dkk, 2021). 

Situasi sosialisasi KKN SD Negeri 99 

Kota Bengkulu dapat dilihat pada Gambar. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi sosialisasi 

pada SD Negeri 99 Kota Bengkulu. 
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Gambar 3. Foto Bersama anak SD Negeri 99 

Kota Bengkulu 

 

 
Gambar 4. Pemberian materi terhadap siswa 

kelas VI SD Negeri 989 Kota Bengkulu 

 

Penyampaian narasumber ini 

dilakukan melalui metode ceramah yang 

meliputi pemaparan pemanfaatan lahan 

kosong untuk menanam tanaman herbal, 

manfaat tanaman herbal, cara menanam 

tanaman herbal serta beberapa buku 

INDRA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

September 2022. 3, no.2, 31-34 TOGA 33 

spesies. Tanaman yang termasuk di 

dalamnya adalah kunyit (Curcuma longa), 

lengkuas (Alpinia galanga), lemon 

(Cymboogon citratus) dan jahe (Zingiber 

officinale) (Mardiana & Subaidah, 2022).  

Latihan KKN ini dapat dijadikan 

bagian dari latihan promosi kesehatan 

khusus siswa dan guru (Rahmawati dkk., 

2020). Acara networking berjalan dengan 

baik dan peserta mempunyai kesempatan 

untuk bertanya yang berujung pada diskusi 

(Zainab & Nasution, 2020) dapat dilihat 

dari gambar berikut. 

 

 
Gambar V. pemberian hadiah pada siswa SD 

Negeri 99 Kota Bengkulu 

 

 
Gambar VII. Siswa yang memberikan 

pertanyaan terkait TOGA. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan (Novaryatiin et al., 

2021) tentang pengabdian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

melakukan sosialisasi penanaman dan 

pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga 

dapat meningkatkan pemahaman 

Masyarakat khususnya SD Negeri 99 Kota 

Bengkulu. 

Kegiatan KKN mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

pada  untuk mengoptimalkan Tanaman 

Obat Keluarga dimulai pada SD Negeri 99 

Kota Bengkulu agar dengan pengabdian 

dan sosialisasi diterapkan pada generasi 

muda seperti pelajar sekolah dasar dapat 

menjadi manfaat yang berguna. 

Pemberian materi sosialisasi ini 

dilakukan dengan metode ceramah yang 

berisi pemaparan tentang pemanfaatan 

lahan pekarangan yang kosong untuk 

menanam tanaman herbal, manfaat 

tanaman herbal, cara menanam tanaman 

herbal (Nurniswati, 2015). 

Berdasarkan sesi diskusi yang telah 

dilakukan, narasumber memberikan 
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tanggapan bahwa pemahaman siswa 

bertambah tentang kebermanfaatan 

tanaman obat keluarga (TOGA). (Sari & 

Andjasmara, 2023) 

Adapun kegiatan ini diawali 

dengan mahasiswa KKN melakukan 

persiapan sebelum melakukan sosialisasi 

terhadap guru mengenai kondisi 

pemahaman siswa pada kelas VI SD 

Negeri 99 Kota Bengkulu kemudian 

dilanjutkan pada hari berikutnya 

melakukan pendataan yang dating dan 

hadir terakhir dilanjutkan dengan 

sosialisasi yang disampaikan narasumber 

kepada siswa kelas VI. 

Proses sosialisasi berjalan dengan 

lancar dan peserta diberikan kesempatan 

untuk bertanya sehingga terjadi diskusi 

yang interaktif. (Dwisatyadini, 2017) 

Adapun tujuan dari kegiatan 

sosialisasi penanaman dan manfaat 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pentingnya 

memanfaatkan lahan pekarangan sekolah 

dasar yang kosong sehingga dapat 

memperbaiki tanaman obat keluarga 

(TOGA). 
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